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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
  Makna pemilihan umum yang paling esensial bagi suatu kehidupan politik yang demokratis adalah sebagai institusi untuk melakukan peralihan kekuasaan yang dilakukan dengan regulasi, norma dan etika sehingga beradab (Koirudin, Profil Pemilu 2004). Terutama bagi Indonesia yang baru saja menikmati kebebasan politik selama kurang lebih 7 tahun setelah 32 tahun terkungkung dalam rezim otoritarian yang berorientasi kekuasaan.  

  Pemilu 2004 adalah pemilu ke 2 setelah pemilu 1999 dalam era reformasi. Keberhasilan menyelenggarakan pemilu 1999 ternyata tidak segera dapat menyelesaikan masalah bangsa sehingga membuat harapan terhadap pemilu 2004 menjadi lebih besar. Bangsa Indonesia ingin segera mempunyai kehidupan yang lebih baik dan salah satu caranya adalah melalui pemilu 2004. Meskipun banyak juga yang skeptis terhadap hal ini, pemilu 2004 akan menjadi tonggak sejarah bangsa Indonesia yang sedang belajar berdemokrasi, karena pemilu 2004 adalah saat  rakyat menentukan langsung wakil dan pemimpinnya, dengan kata lain, pemilu 2004 mengembalikan kekuasaan tertinggi ada di tangan rakyat.

  Pemilu 2004, rakyat secara langsung memilih siapa saja yang menjadi wakilnya di legislatif dan juga memilih Presiden dan Wakil Presiden. Pemilihan secara langsung akan lebih dipercaya dan mendapat legitimasi oleh rakyat langsung, meskipun ada banyak ancaman terhadap hal ini semisal politik uang atau jual beli suara, tahap pemilihan langsung ini tetap dilaksanakan. Selain itu, pemilu 2004 juga mempunyai arti penting lain, setelah menanti lebih dari 5 tahun untuk peningkatan kesejahteraan rakyat dan kestabilan pemerintahan, pemilu 2004 dijadikan tumpuan harapan. Kesuksesan pelaksanaan pemilu dapat meningkatkan kepercayaan baik dari dalam dan luar negeri. Pemilu yang sukses juga dapat menjadi indikator dan inisiator perbaikan di segala bidang bagi bangsa Indonesia.

  Salah satu sektor yang berkaitan langsung dengan situasi politik yaitu sektor ekonomi. Keinginan untuk meningkatkan sektor ekonomi dapat dimulai dengan pelaksanaan pemilu yang lancar dan berjalan aman. Pemilu yang lancar dan aman akan mendorong kegiatan ekonomi menjadi lebih dinamis dan maju. Perekonomian yang dinamis dan maju secara langsung akan meningkatkan kesejahteraan rakyat. 

  Dengan penjabaran diatas, maka dapat dilihat ada hubungan antara faktor-faktor politik terhadap ekonomi. Salah satu indikasi yang akan dipakai dalam karya tulis ini yaitu nilai tukar valuta asing. Mata uang asing yang digunakan dalam karya tulis ini adalah dollar amerika. Selain faktor politik masih terdapat banyak faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi fluktuasi nilai tukar valuta asing, tetapi dalam konteks karya tulis ini akan  membahas lebih dalam mengenai faktor-faktor politik. Faktor politik yang akan digunakan yaitu pemilu 2004. Pemilu 2004 akan dibagi menjadi beberapa faktor yang dapat menunjang kesuksesan pemilu 2004. Faktor-faktor politik ini akan diujikan dan diperiksa satu per satu untuk melihat hubungan atau pengaruhnya terhadap nilai tukar valuta asing      

  Pengujian untuk mencari hubungan atau pengaruh dari faktor-faktor dapat dilakukan dengan metode yang dikenal dengan softcomputing.  Softcomputing sebenarnya dapat digunakan untuk memprediksi nilai valuta asing. Dalam karya tulis ini metode softcomputing digunakan untuk memeriksa dan menganalisa signifikansi faktor dan pengaruh faktor-faktor politis terhadap valuta asing. Hasil analisa yang dapat dilacak data dan pendukungnya akan memberikan kesimpulan mengenai pengaruh faktor politik terhadap nilai tukar valuta asing. 

  Penggunaan softcomputing dapat meningkatkan hasil analisa (Jain dan Martin 1999, Abraham dan Nath 2001), ada dua alasan yang mendukung ;

· Semua bagian softcomputing saling sinergi dan melengkapi, neural network digunakan untuk pembelajaran dan fitting kurva, fuzzy logic untuk ketidaktepatan dan ketidakpastian sedangakan genetic algorithm untuk pencarian dan optimisasi

· Teknologi ini mampu melihat terhadap impresisi, ketidakpastian dan kebenaran sebagian untuk mencapai hasil yang maksimal (Zadeh 1992).  

  Neural network, sejauh ini  adalah metode yang paling baik untuk melakukan pemeriksaan karena neural network mampu melakukan pembelajaran faktor-faktor, dalam hal ini faktor-faktor politik untuk dicocokkan dengan pola yang didapatkan dari data sebenarnya. Data-data mengenai seputar pemilu terkadang masih kabur sehingga perlu diperiksa korelasinya terhadap nilai tukar valas.

   Pengunaan teknologi softcomputing diharapkan mampu menjawab semua persoalan yaitu data yang unrelated  dan mentah. Softcomputing (dalam hal ini Artificial Neural Network atau Jaringan syaraf tiruan) dapat menunjukkan hubungan yang tidak linear diantara data-data yang ada. Kemampuan  ini membuat Jaringan syaraf tiruan dapat memetakan dengan rasional data-data yang kabur, inkonsisten, dan bahkan sama sekali tidak diketahui. Neural Network can be said to be able to see through “noise” (Yao, Teng dan Poh 1998). Data-data yang tidak terlihat hubungannya perlu diperiksa hubungannya menggunakan metode softcomputing jaringan syaraf tiruan.

   Harapan penggunaan  pendekatan metode softcomputing dapat digunakan untuk memeriksa mencari tahu hubungan dan pengaruh faktor-faktor politik pemilu 2004 terhadap nilai valuta asing selama periode pemilu 2004. Pada fase berikutnya, hasil analisa dapat digunakan sebagai pertimbangan nilai valuta asing untuk pemilu berikutnya.

   Fluktuasi nilai tukar valas sebenarnya masih dipengaruhi lebih banyak faktor selain faktor politik. Tetapi, karena tahun 2004 adalah pelaksanaan pemilu Indonesia dengan format baru dan terdapat banyak harapan masyarakat luas terhadap masa depan yang lebih  baik dari pemilu tersebut, maka faktor politik pemilu 2004 menjadi berarti untuk diperiksa pengaruhnya.

          Pemeriksaan faktor-faktor politik untuk dicari tahu hubungan dan pengaruhnya terhadap fluktuasi nilai tukar valuta asing merupakan salah satu bentuk korelasi yang bias dilihat dari bidang ekonomi dan politik. Masih terdapat banyak korelasi-korelasi lain diantara kedua bidang tersebut yang dapat ditelaah lebih lanjut. Data-data dan informasi yang tepat serta metode pemeriksaan yang baik akan memberikan hasil yang baik pula. Gambaran mengenai nilai tukar valas selama masa pemilu dapat menjadi barometer keberhasilan suatu pemerintahan melaksanakan tugas transisinya dan tingkat kepercayaan internal dan eksternal terhadap Indonesia. Analisa ini dapat  dijadikan  bekal yang baik untuk menghadapi pemilu 2009 agar dapat terlaksana  lebih baik  dari pemilu 2004. 
1.2 Rumusan Masalah
Dipelajari, dieriksa dan diidentifikasi faktor-faktor politis yang ada di Pemilu 2004 dan pengaruhnya terhadap fluktuasi nilai tukar valuta asing dollar amerika menggunakan jaringan syaraf tiruan. 
1.3 Batasan Masalah
Dipunyai ketetapan faktor-faktor politik yang diduga memberi pengaruh terhadap nilai tukar valuta asing selama periode pemilu 2004 di setiap tahapan dan mengesampingkan faktor eksternal sebagai kontributor pengaruh valuta asing, dengan menggunakan salah satu metode jaringan syaraf tiruan backpropagasi. Hasil ini dapat dijadikan petunjuk signifikansi faktor tersebut terhadap fluktuasi nilai valuta asing selama periode pemilu 2004. Dari hasil pemeriksaan ini dapat dicari hubungan atau pengaruh faktor-faktor politik yang diteliti secara kualitatif.  Dilakukan penandingan kinerja pelatihan jaringan syaraf tiruan menggunakan toolbox neural net MATLAB 6.5 dan bahasa pemrograman C++. 
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :

1. Mencari tahu pengaruh faktor-faktor politik pemilu 2004 terhadap fluktuasi nilai tukar valuta asing selama periode pemilu 2004.

2. Mencari tahu faktor-faktor politik yang signifikan terhadap fluktuasi nilai tukar valas selama periode pemilu 2004.

3. Mempelajari peran jaringan syaraf tiruan  terhadap fluktuasi data nilai tukar valuta asing (dollar amerika) secara kualitatif dalam kurun waktu Pemilu 2004

1.5 Metodologi Penulisan

Adapun sistematika pembahasan yang akan digunakan dalam karya tulis ini tertuang dalam 5 bab , yaitu :

· BAB I Pendahuluan, berisi latar belakang, rumusan dan batasan masalah yang akan diteliti, dan metodologi pemikiran yang digunakan karya tulis serta tujuan yang akan dicapai melalui penelitian ini.

· BAB II Landasan Teori, berisi teori, terminologi, data-data dan hipotesa dibutuhkan dan digunakan selama pengerjaan karya tulis ini, baik mengenai pemilu 2004 atau jaringan syaraf tiruan.

· BAB III Metodologi Penyelesaian Masalah, bagian ini akan membahas mengenai jaringan syaraf tiruan yang digunakan mulai dari teori, algoritma, teknik optimasi yang digunakan serta pembahasan perangkat apa saja yang digunakan untuk memeriksa dan menentukan faktor-faktor politik pemilu 2004 terhadap nilai valuta asing.

· BAB IV Analisa Hasil Penelitian, bab ini akan membahas mengenai hasil analisa data-data yang telah diolah menggunakan jaringan syaraf tiruan. Hasil analisa berupa pembahasan hasil-hasil yang didapatkan dan juga data-data yang saling mendukung sesuai dengan tuuan peneltian yang telah ditetapkan.    

· BAB V Kesimpulan dan Saran, berisi tentang kesimpulan-kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian ini dan saran-saran yang dapat diajukan dari karya tulis ini. 
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